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Perencanaan TPS Limbah B3 di PT INKA (Persero) Kota Madiun

Nama Mahasiswa / NRP  : Ayu Indah Puspitasari / 03211840000086

Departemen : Teknik Lingkungan FT-SPK - ITS
Dosen Pembimbing : I D A A Warmadewanthi, S.T., M.T., Ph.D.
Abstrak

PT INKA (Persero) merupakan salah satu industri yang bergerak di bidang manufaktur
transportasi kereta api di Indonesia. Limbah yang dihasilkan pada proses produksi pembuatan
dan perbaikan kereta api dapat berupa B3 dan non B3. Pengemasan limbah cair seperti oli bekas
dan pendingin bekas ada beberapa yang belum sesuai penataan karakteristik limbah B3. Masih
terdapat kemasan limbah B3 yang belum memiliki simbol dan label. Hal ini menyebabkan
penataan lokasi penyimpanan limbah beberapa belum tepat dan belum adanya identitas pada
kemasan limbah B3 dikarenakan belum diberikan dan isinya belum penuh. Perlu direncanakan
TPS limbah B3 yang berfungsi untuk menampung limbah B3 sesuai dengan karakteristik
limbah B3 serta memiliki simbol dan label pada kemasannya. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk merencanakan TPS untuk limbah B3 di PT INKA (Persero) dan
menentukan biaya yang diperlukan untuk pembangunan TPS limbah B3 di PT INKA (Persero).

Perencanaan dimulai dari melakukan observasi lapangan di PT INKA (Persero),
khususnya di TPS limbah B3 untuk mendapatkan data primer. Data primer meliputi jenis,
jumlah, pengelolaan limbah B3, kondisi eksisting, dan fasilitas TPS limbah B3. Tahap
selanjutnya adalah menganalisis data yang diperoleh dengan mencocokkannya dengan literatur
dan menghitung neraca massa limbah B3. Kemudian merancang kemasan dan bangunan TPS
limbah B3, serta menghitung biaya yang dibutuhkan untuk merenovasi TPS limbah B3.
Pembiayaan dalam perencanaan menggunakan acuan HSPK Kota Madiun tahun 2020 dan
HSPK Kota Surabaya 2018.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan limbah B3 dan TPS limbah B3 PT
INKA (Persero) masih terdapat beberapa persyaratan yang belum memenuhi Peraturan
Pemerintah nomor 22 Tahun 2021. Perencanaan pengemasan disesuaikan dengan karakteristik
timbulan limbah dengan pemberian simbol dan label yang sesuai. Selain itu, penataan limbah
B3 di TPS limbah B3 perlu diperhatikan dengan jarak antar limbah 60 cm dengan membuat
dinding pemisah jika karakteristiknya berbeda. Analisis biaya yang dibutuhkan untuk
merenovasi TPS limbah B3 PT INKA (Persero) dengan biaya pekerjaan sebesar Rp.
140.000.000 termasuk tambahan PPN 11%. Biaya pengadaan peralatan TPS limbah B3 sebesar
Rp. 174.210.000.

Kata Kunci : Kemasan Limbah B3, Neraca Massa Limbah B3, PT INKA (Persero),
TPS Limbah B3.
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B3 Waste TPS Planning at PT INKA (Persero) Madiun City

Student Name / NRP : Ayu Indah Puspitasari / 03211840000086
Departement : Teknik Lingkungan FT-SPK - ITS
Advisor : IDAA Warmadewanthi, ST., MT., Ph.D.
Abstract

PT INKA (Persero) is an industry in manufacturing rail transportation in Indonesia. Waste
generated in the production process of making and repairing trains can be in the form of B3 and
non-B3. The packaging of liquid waste, such as used lubricating oil and used cooling, are not
in accordance with the arrangement of the characteristics of B3 waste. There are still packages
of waste B3 that do not have symbols and labels. This causes the arrangement of waste storage
locations and the absence of identity in the B3 waste packaging because it has not been given
and its contents are not full. It is necessary to plan a temporary storage area (TPS) for B3 waste
to function to store B3 waste in accordance with the characteristics of B3 waste and have
symbols and labels on the packaging. Therefore, the purpose of this study is to plan a TPS for
B3 waste and determine the costs required for the construction of a TPS for B3 waste at PT
INKA (Persero).

Planning starts from conducting field observations at PT INKA (Persero), especially at
TPS for B3 waste, to obtain primary data. Primary data includes type, amount, management of
B3 waste, existing conditions, and B3 waste TPS facilities. The next stage is analyzing the data
obtained by matching it with the literature and calculating the B3 waste mass balance. Then
design the packaging and building of the B3 waste TPS, as well as calculate the costs needed
to renovate the B3 waste TPS. Financing in planning uses the Madiun City HSPK and Surabaya
City HSPK references in 2020 and 2018, respectively.

The result shows that the B3 waste operations and PT INKA (Persero) B3 waste TPS
still had several requirements that did not meet Government Regulation number 22 of 2021.
Packaging planning is adjusted to the waste-generated characteristics by giving appropriate
symbols and labels. In addition, the arrangement of B3 waste at the B3 waste TPS needs to be
considered with a distance of 60 cm between wastes by making a dividing wall if the
characteristics differ. Analysis of the costs needed to renovate PT INKA (Persero) B3 waste
TPS with a work cost of Rp. 140.000.000 including the addition of 11% VAT. The cost of
procuring B3 waste TPS equipment is Rp. 174.210,000.

Keywords: B3 Waste Packaging, B3 Waste Mass Balance, PT INKA (Persero), B3 Waste
TPS.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

PT INKA (Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan industri
manufaktur transportasi kereta api di Indonesia. Setiap proses produksinya tidak luput pula
dengan hasil limbah yang dapat berpotensi mencemari lingkungan, limbah yang dihasilkan
dapat berupa bahan berbahaya dan beracun (B3) dan non B3. Jenis limbah B3 yang dihasilkan
di PT INKA (Persero) adalah limbah cair B3 yaitu minyak pelumas bekas, oli bekas, dan oli
pendingin bekas. Limbah padat B3 yaitu kaleng bekas B3 (kaleng cat, thinner, drum), aki bekas,
pasir ex. blasting, debu ex. blasting, kerak plasma, majun bekas, dan sisa fiberglass (Ichtiakhiri
dan Sudarmaji, 2015).

Dalam menjalankan proses produksi dalam sektor industri tidak lepas dari permasalahan
limbah B3. Sementara proses pembuatan dan perbaikan kereta api menghasilkan lebih dari satu
jenis limbah B3. Jika limbah B3 tersebut tidak ditangani dengan baik dan benar maka dapat
berdampak pada pencemaran lingkungan (Sillahudin, 2018). Salah satu pencemaran
lingkungan yang berbahaya adalah masuknya limbah B3 kedalam tanah mengakibatkan
kontaminan terlepas ke lingkungan. Kontaminan berbahaya yang terlepas ke lingkungan
memiliki kecenderungan tinggi mencemari air dan udara di sekitarnya, sehingga menyebabkan
kerugian yang signifikan bagi manusia, hewan, dan ekosistem. Limbah B3 biasanya
mengandung bahan kimia beracun seperti merkuri, timbal, belerang, arsenik, dan sianida, yang
berbahaya baik bagi individu maupun ekosistem (Akpan dan Olukanni, 2020). Proses
pencemaran yang disebabkan limbah B3 baik berupa limbah padat, cair, dan gas bisa terjadi
secara langsung maupun tidak langsung. Dampak proses langsung dapat mengganggu
kesehatan manusia, hewan dan tumbuhan. Sedangkan dampak proses tidak langsung dimana
bahan kimia bereaksi dengan air dan tanah yang menyebabkan polusi hingga menimbulkan
pencemaran (Nursabrina et al., 2021). PT INKA (Persero) menghasilkan minyak pelumas bekas
kurang lebih sebanyak 22 drum atau 4400 liter per tahun (Kusuma, 2011). Pada pengemasan
limbah cair seperti oli pelumas bekas dan oli pendingin bekas menggunakan drum berkapasitas
200 liter. Hal sistem penyimpanan masih terdapat beberapa belum sesuai dengan yang
dianjurkan yaitu kondisi penyimpanan dengan tumpukan maksimal tiga lapis dialasi palet.
Kemungkinan dapat terjadinya kebocoran limbah (Ichtiakhiri dan Sudarmaji, 2015). Pada
limbah B3 yang sudah dikemas dalam TPS masih ada beberapa belum terdapat penandaan
kemasan limbah dengan pemberian simbol dan label.

Penataan limbah B3 dalam TPS di PT INKA (Persero) masih ada beberapa yang belum
memenuhi persyaratan yang berlaku. Maka harus menentukan penataan berdasarkan
kompatibilitas karakteristik limbah B3 supaya tidak saling bercampur dengan karakteristik
limbah B3 lainnya di dalam TPS limbah B3. Penandaan limbah B3 pada kemasan baik simbol
dan label sangat diperlukan. Hal ini berguna untuk memberikan identitas limbah supaya dapat
diketahui pada suatu tempat jika terdapat limbah B3. Teknis operasional yang dilakukan oleh
PT INKA (Persero) masih belum sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021.
Selain itu, jumlah limbah B3 yang dihasilkan olenh PT INKA (Persero) dapat mempengaruhi
lama penyimpanan limbah. Lama penyimpanan limbah berpengaruh pada luas area TPS limbah
B3. Dengan demikian, dilakukan perencanaan TPS limbah B3 guna menunjang kegiatan
pengelolaan limbah B3. Perlu dilakukan penataan limbah B3 dengan membuat desain sesuai
karakteristik limbah di dalam TPS limbah B3. Desain TPS limbah B3 yang dilakukan sesuai
dengan jumlah dan jenis limbah yang ada (Pratama et al., 2015).

Perencanaan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis yang mencakup Detail
Engineering Design (DED) TPS limbah B3, tetapi juga aspek non-teknis yaitu rencana
pembiayaan. Pada rencana pembiayaan melakukan analisis mengenai Bill of Quantity (BOQ)
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dan analisis biaya renovasi dari perencanaan TPS limbah B3. Perhitungan RAB mengacu pada
Harga Satuan Pokok Kegiatan (HSPK) Kota Madiun tahun 2020 dan Harga Satuan Pokok
Kegiatan (HSPK) Kota Surabaya tahun 2018. Pemakaian HSPK kota Surabaya digunakan
sebagai referensi dikarenakan harga yang ada di Kota Madiun tidak ada.

1.2

1.3

1.4

1.5

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.  Bagaimana desain perencanaan TPS untuk limbah B3 di PT INKA (Persero)?

2.  Berapa biaya yang diperlukan untuk pembangunan TPS limbah B3 di PT INKA
(Persero)?

Tujuan

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Merencanakan TPS untuk limbah B3 di PT INKA (Persero).

2. Menentukan biaya yang diperlukan untuk pembangunan TPS limbah B3 di PT
INKA (Persero).

Manfaat Perencanaan

Manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Memberikan rekomendasi kepada PT INKA (Persero) dalam penataan limbah B3
pada TPS limbah B3.

2. Memberikan estimasi RAB untuk perencanaan TPS limbah B3 di PT INKA
(Persero).

Ruang Lingkup Perencanaan

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:

1.  Tempat studi yang akan direncanakan adalah PT INKA (Persero) Kota Madiun.

2. Waktu perencanaan adalah selama bulan Februari 2022 hingga April 2022.

3. Aspek yang akan ditinjau dalam perencanaan TPS limbah B3 meliputi aspek teknis
dan aspek biaya. Aspek teknis menghasilkan Detail Engineering Design (DED)
meliputi perhitungan dan gambar teknik. Sedangkan rencana pembiayaan
menghasilkan analisis biaya yang sesuai dengan HSPK Kota Madiun tahun 2020.

4.  Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer
berupa observasi lapangan. Sedangkan data sekunder dari jumlah limbah B3, jenis
limbah B3, neraca massa limbah B3, dan beberapa referensi.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021, B3
adalah zat, energi, dan/atau komponen lain yang karena sifat, konsentrasi, dan/atau jumlahnya,
baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat mencemarkan dan/atau merusak
Lingkungan Hidup, dan/atau membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, serta kelangsungan
hidup manusia dan makhluk hidup lain. Limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) adalah sisa
suatu usaha dan/atau kegiatan yang mengandung B3. Karakteristik limbah B3 sebagai berikut.
Mudah meledak
Mudah menyala
Reaktif
Infeksius
Korosif, dan/atau
Beracun
Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 2021, terdapat karakteristik limbah berbahaya terhadap lingkungan.

o o0 T

2.2 ldentifikasi Limbah B3

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Identifikasi limbah B3 dibagi menjadi dua
sebagai berikut:

2.2.1 Berdasarkan Sumber Limbah B3
Limbah B3 berdasarkan sumbernya terbagi menjadi sumber tidak spesifik, sumber
spesifik, dan dari bahan kimia kadaluarsa, tumpukan, bekas kemasan, dan buangan produk yang
tidak memenubhi spesifikasi. Penjelasan lebih lanjut mengenai sumber limbah B3 adalah sebagai
berikut.
a.  Limbah B3 dari sumber tidak spesifik
Limbah B3 dari sumber tidak spesifik merupakan limbah B3 yang berasal dari kegiatan
pendukung operasi produksi. Seringkali disebutkan bahwa limbah tersebut berasal dari
selain kegiatan produksi langsung. Contohnya adalah filter bekas, oli bekas, majun bekas,
dan aki bekas.
b.  Limbah B3 dari sumber spesifik
Limbah B3 dari sumber spesifik merupakan limbah B3 yang berasal dari kegiatan
produksi langsung. Contohnya adalah oil sludge mempunyai karakteristik limbah B3
yang mudah terbakar (Amelia, 2021).
c.  Limbah B3 dari bahan kimia kadaluarsa, tumpahan, bekas kemasan, dan buangan produk
yang tidak memenuhi spesifikasi
Limbah B3 dari bahan kimia kadaluarsa, tumpahan, sisa kemasan atau buangan produk
tidak memenuhi spesifikasi yang ditentukan atau tidak dapat dimanfaatkan kembali.
Suatu produk dapat menjadi limbah B3 yang memerlukan pengelolaan seperti limbah B3
lainnya. Hal yang sama juga berlaku untuk sisa kemasan limbah B3 dan bahan-bahan
kimia yang kadaluarsa (Pratama et al., 2018).

2.2.2 Berdasarkan Jenis Limbah B3
Berdasarkan jenis limbah B3 dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

a.  Limbah B3 padat
Limbah padat adalah buangan dari hasil-hasil industri berwujud padat pada sisa proses
pengolahan (Karyada, 2021). Limbah padat jika tidak dibuang di dalam air akan
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mencemari air dan menyebabkan makhluk hidup yang tinggal didalamnya akan mati.
Sementara apabila dibuang di wilayah dataran tanpa adanya proses pengolahan akan
mencemari tanah (Griya, 2020).

Limbah B3 cair

Limbah berupa cairan yang dihasilkan oleh industri atau kegiatan lain yang akan
mencemari lingkungan jika tidak ditangani dengan baik (Karyada, 2021). Limbah cair
ada yang memiliki sifat berbahaya dan dapat dinetralisir secara cepat. Limbah cair yang
dapat dinetralisir adalah limbah berbentuk cair yang mengalami proses pengolahan
terlebih dahulu (Geografi, 2020).

Limbah B3 gas

Limbah gas adalah limbah yang dihasilkan oleh pabrik yang dibuang ke udara dalam
bentuk gas atau asap, partikel atau debu dengan adanya angin akan meningkatkan
terpaparan dan pencemaran limbah tersebut (Karyada, 2021). Limbah gas adalah limbah
dimana udara sebagai medianya. Semakin banyak limbah gas yang naik ke udara, maka
kualitas udara semakin menurun. Bahkan, limbah gas yang dibiarkan di udara bisa
membuat kesehatan manusia dan makhluk hidup lainnya terganggu (Blog, 2021).

2.2.3 Berdasarkan Kategori Bahaya Limbah B3

a.

Berdasarkan kategori bahaya limbah B3 dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu:
Limbah B3 kategori 1

Limbah yang resikonya berdampak secara langsung terhadap kesehatan manusia (akut).
Dampak yang terjadi dengan cepat atau tiba-tiba serta langsung terhadap manusia.
Limbah B3 kategori 2

Limbah yang memiliki efek tidak akut (tunda) dan memberikan dampak tidak langsung
bagi manusia dan lingkungan hidup. Limbah B3 kategori 2 memiliki toksisitas yang
cenderung atau kronis (jangka panjang).

Limbah non B3

Pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Pengelolaan Limbah B3. Limbah non B3 sisa usaha dan/atau kegiatan yang tidak
menunjukkan karakteristik limbah B3.

2.2.4 Berdasarkan Karakteristik Limbah B3

Gambar simbol limbah B3 berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2013

dapat dilihat pada Lampiran A. Simbol limbah B3 dapat dilihat pada Gambar 2.1.

\\\ /"'/
v
Gambar 2.1 Simbol Limbah B3
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Daerah Istimewa Yogyakarta, 2019



Mudah Meledak

Limbah pada saat suhu dan tekanan standar (25°C, 760 mmHg) akan mudah meledak atau

melalui reaksi kimia dan/atau fisika dapat menghasilkan gas. Suhu dan tekanan tinggi

yang dengan cepat dapat merusak lingkungan sekitar karena terjadi ledakan tersebut.

Mudah Menyala

Limbah mudah terbakar termasuk limbah bertekanan yang mudah terbakar, limbah

pengoksidasi. Limbah cair dengan kandungan alkohol 24% volume, dan/atau pada titik

nyala < 60°F. Berakibat akan menyala apabila terjadi kontak dengan api, percikan api,

atau sumber menyala lainnya. Berbeda dengan yang bukan berupa cairan, pada

temperatur dan tekanan standar (25°C, 760 mmHg) dapat mudah menyebabkan

kebakaran melalui gesekan. Selain itu, penyerapan uap air atau perubahan kimia secara

spontan dan apabila terbakar dapat menyebabkan kebakaran terus menerus.

Reaktif

Pengertian reaktif adalah sebagai berikut:

- Pada kedalaman normal tidak stabil dan dapat menyebabkan perubahan tanpa
peledakan

- Dapat bereaksi hebat dengan air. Apabila bercampur air menimbulkan ledakan,
menghasilkan gas, dan uap atau asap beracun dalam jumlah yang membahayakan
bagi kesehatn manusia dan lingkungan

- Limbah sianida, sulfia, atau amoniak pada kondisi pH antara 2- 12,5. Hal ini dapat
menghasilkan gas, uap atau asap beracun dalam jumlah yang membahayakan bagi
kesehatan manusia dan lingkungan

- Mudah meledak atau bereaksi pada suhu dan tekanan standar (25°C , 760 mmHQg)

- Menyebabkan kebakaran karena melepas atau menerima oksigen atau limbah
organik peroksida yang tidak stabil dalam suhu tinggi.

Beracun

Limbah yang mengandung pencemar yang bersifat racun bagi manusia atau lingkungan

yang dapat menyebabkan kematian. Dapat juga sakit yang serius apabila masuk dalam

tubuh melalui pernapasan, kulit atau mulut.

Korosif
Limbah yang memiliki dari salah satu sifat berupa:

- Menyebabkan iritasi atau terbakar pada kulit

- Menyebabkan proses pengkaratan pada lempeng baja

- Mempunyai pH sama atau kurang dari 2 untuk limbah bersifat asam dan sama atau
lebih besar dari 12,5 untuk bersifat basa.

Infeksius
Sifat limbah infeksius adalah sebagai berikut:

- Limbah mengandung kuman atau bakteri yang dapat menginfeksi tubuh

- Bersifat menular mengakibatkan penyakit seperti hepatitis, kolera, dan lain-lain

- Umumnya limbah buangan dari kegiatan medis (Sillahudin, 2018).

Berbahaya Terhadap Lingkungan

Memiliki sifat yang dapat menimbulkan bahaya terhadap lingkungan. Bahan kimia ini

dapat merusak atau menyebabkan kematian pada ikan atau organisme akuatik lainnya

atau bahaya lain yang dapat ditimbulkan. Bahaya lainnya seperti merusak lapisan ozon

(misalnya CFC = Chlorofluorocarbon), persistent di lingkungan (misalnya PCBs =

Polychlorinated Biphenyls) (Malayadi, 2017).



Kaidah kompabilitas karakteristik limbah B3 terbagi dalam 3 kelompok yaitu:

1.  Cocok, artinya satu karakteristik limbah B3 dapat dikelompokkan dengan karakteristik
limbah B3 yang sama atau dengan karakteristik limbah B3 yang lain. Contoh: cairan
mudah menyala dengan reaktif

2.  Tidak cocok, artinya satu karakteristik limbah B3 tidak dapat dikelompokkan dengan
karakteristik limbah B3 yang lain. Contoh: beracun dengan cairan mudah menyala

3. Terbatas, artinya satu karakteristik limbah B3 dapat dikelompokkan dengan karakteristik
limbah B3 lainnya tetapi dengan volume terbatas pada setiap karakteristik limbah B3.
Kaidah kompabilitas karakteristik limbah B3 dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kompatibilitas Karakteristik Limbah B3 dalam Rangka Penyimpanan
Limbah B3

MUDAH
MELEDAK

CAIRAN PADATAN
LIMEAH H2 MUDAH MUDAH REAKTIF
TERBAKAR TERHAKAR

BERBAHAYA
INFEKSIUS TERHADAP
LINGEUNGAN

CAIRAN
KOROSIF

BERACUN

CAIRAN

MUDAH C C C C c T
TERHAKAR

PADATAN

MuUDAH c c c c T c T
TERBAKAR

REAKTIF T c T

MuDAH

MELEDAK

HERACUN c T
CAIRAN
KOROSIF c T
INFEXSIUS c C c C c c c [+
BERBAHAYA
TERHADAP T T T T T T C C
LINGKUNGAN

Keterangan : C = cocok; X = tidak cocok; T = terbatas.

Sumber: Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 06 Tahun 2021

2.2.5 Mass Balance (Neraca Limbah B3)
Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 18 Tahun 2020
tentang Pemanfaatan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. Mass balance meliputi:
a.  Diagram alir memberikan gambaran informasi proses terdiri atas: input, proses, dan
output, serta neraca proses/bahan (material/process balance).
b.  Jumlah/volume limbah yang akan dimanfaatkan dalam satuan ton per hari.
c.  Jumlah produk yang dihasilkan, apabila kegiatan pemanfaatan limbah B3 menghasilkan
produk.
Neraca massa merupakan metode perhitungan yang dapat digunakan dengan tepat untuk
semua bahan yang akan di input kan, diakumulasikan, dan yang menjadi output dalam waktu
tertentu. Berikut ini adalah diagram neraca massa dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Diagram Neraca Massa

Dengan persamaan rumus sebagai berikut.
My + Mg + M = Mp + Mg + Marumuiasi



Bila tidak terdapat massa yang terakumulasi, maka persamaan menjadi:
Massa masuk = massa yang keluar (Murti et al., 2018).

2.3 Pengelolaan Limbah B3

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Pengelolaan limbah B3
adalah kegiatan meliputi pengurangan, penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan,
pemanfaatan, pengolahan, dan/atau penimbunan.

2.3.1 Pengurangan

Pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Pengurangan limbah B3
adalah kegiatan penghasil limbah B3 untuk mengurangi jumlah dan/atau mengurangi sifat
bahaya dan/atau racun dari limbah B3 sebelum dihasilkan dari suatu usaha dan/atau kegiatan.

2.3.1.1 Pewadahan
Bahan yang digunakan untuk wadah dan sarana lainnya dipilih berdasarkan karakteristik
limbah B3. Sebelum dilakukan pengemasan harus dipastikan informasi tentang jenis dan
karakteristik limbah B3 yang akan dikemas dan disimpan.
Persyaratan kemasan limbah B3 berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Nomor 12 Tahun 2020 sebagai berikut:
a.  Menggunakan kemasan yang terbuat dari bahan logam atau plastik yang dapat mengemas
limbah
b.  Sesuai dengan karakteristik limbah B3
c.  Mampu mengungkung limbah B3 untuk tetap berada dalam kemasan
d.  Memiliki penutup yang kuat untuk mencegah terjadinya tumpahan saat dilakukan
penyimpanan, pemindahan, dan/atau pengangkutan, dan
e.  Berada dalam kondisi tidak bocor, tidak berkarat, dan tidak rusak.
Limbah B3 yang disimpan pada bangunan wajib dilakukan pengemasan. Pengemasan
limbah B3 dapat menggunakan kemasan sebagai berikut:

1. Drum, berguna untuk mengemas limbah B3 dari drum logam atau plastik dengan
kapasitas 200 Liter. Kemasan drum dapat dilihat pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Contoh Pola Penyimpanan Limbah B3 Menggunakan Kemasan Drum
Sumber: Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2020



2. Jumbo bag, kantong besar dengan kapasitas 500 kl - 2.000 kl, menyimpan dan
mengangkut berbagai produk dengan berbentuk butiran, serbuk, atau serpih

-
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Gambar 2.4 Penyimpanan Limbah B3 dengan Menggunakan Jumbo Bag
Sumber: Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 12

Tahun 2020
3. Tangki intermediate bulk container (IBC), alat penyimpanan limbah B3 fase cair
4. Kontainer sama dengan IBC untuk limbah B3 fase cair.

2.3.1.2 Simbol dan Label

Setiap simbol limbah B3 menandakan satu karakteristik limbah B3. Simbol limbah B3
terbuat dari kertas stiker yang dapat ditempel langsung pada kemasan. Memiliki ukuran 10 cm
x 10 cm yang berguna untuk mempermudah pemasangan. Kertas stiker simbol limbah B3
memiliki sifat tahan air tidak berbahaya terhadap kemasan, tempat penyimpanan, alat angkut,
dan lingkungan.

Label pada limbah B3 merupakan suatu penandaan pelengkap yang diletakkan pada
kemasan limbah B3 yang isinya sudah penuh. Label limbah B3 memberikan informasi yang
berisikan nama penghasil, alamat penghasil, waktu pengemasan, jumlah, dan karakteristik
limbah B3. Ukuran label limbah B3 untuk wadah dan/atau kemasan limbah B3 sebesar 15 cm
x 20 cm. Memiliki warna dasar kuning dengan garis tepi berwarna hitam dengan tulisan
identitas berwarna hitam serta ada tulisan “PERINGATAN!” berwarna merah huruf lebih besar.
Label limbah B3 dapat dilihat pada Gambar 2.5.

Kuning (R=255, Merah (R=255,
G=255, B=0) G=0, B=0)

¢ PERINGATAN !«

»LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN

~PENGHASIL

ALAMAT :
. TELP. : FAX. :
Hitam (R=0, | || NoMOR PENGHASIL :
G=0, B=0) ||| T6L PENGEMASAN :
JENIS LIMBAH
KODE LIMBAH
JUMLAH LIMBAH
LSIFAT LIMBAH : NOMOR :

Gambar 2.5 Label Limbah B3
Sumber: Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 14 Tahun 2013



Label limbah B3 tidak hanya untuk kemasan limbah B3 yang sudah penuh, tetapi terdapat
label yang digunakan untuk kemasan limbah B3 yang kosong. Ukuran label limbah B3 kemasan
kosong pada kemasan sebesar 10 cm x 10 cm dengan terdapat tulisan “KOSONG” berwarna
hitam terletak di tengah. Label untuk penunjuk tutup wadah pada kemasan limbah B3 berukuran
7 cm x 15 cm. Memiliki warna dasar putih, terdapat gambar dua anak panah mengarah ke atas
yang sejajar di atas blok hitam terdapat frame hitam. Label kemasan kosong dan label tanda
posisi tutup wadah pada kemasan limbah B3 dapat dilihat pada Gambar 2.6 dan Gambar 2.7.

Putih (R=255, Hitam (R=0,
G=255, B=255) G=0,B=0)

Gambar 2.6 Label Limbah B3 Wadah dan/atau Kemasan Limbah B3 Kosong
Sumber: Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 14 Tahun 2013

-

Putih (R=255, Hitam (R=0,
G=255, B=255) G=0, B=0)
-

Gambar 2.7 Label Limbah B3 Penandaan Posisi Tutup Wadah dan/atau Kemasan
Limbah B3
Sumber: Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 14 Tahun 2013

Pada kemasan limbah B3 penempatan simbol dan label diletakkan secara berurutan.
Letak label berada di atas simbol. Sedangkan simbol berada di bawah label limbah B3.
Peletakkan ini sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor
14 Tahun 2013. Penempatan simbol dan label limbah B3 dapat dilihat pada Gambar 2.8.

Gambar 2.8 Contoh Simbol dan Label Kemasan Limbah B3
Sumber: Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 2021



2.3.2 Penyimpanan
Penyimpanan limbah B3 berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan

Kehutanan Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2020 tentang Penyimpanan Limbah Bahan

Berbahaya dan Beracun adalah kegiatan menyimpan limbah B3 yang dihasilkan oleh penghasil

limbah B3 dengan maksud menyimpan sementara limbah B3 yang dihasilkan. Setiap orang

yang menghasilkan limbah B3 wajib melakukan penyimpanan limbah B3 paling lama:

a. 90 (sembilan puluh) hari sejak limbah B3 dihasilkan, untuk limbah B3 yang dihasilkan
sebesar 50 kg (lima puluh kilogram) per hari atau lebih

b. 180 (seratus delapan puluh) hari sejak limbah B3 dihasilkan, untuk limbah B3 yang
dihasilkan kurang dari 50 kg (lima puluh kilogram) per hari untuk limbah B3 kategori 1

c. 365 (tiga ratus enam puluh lima) hari sejak limbah B3 dihasilkan, untuk limbah B3 yang
dihasilkan kurang dari 50 kg (lima puluh kilogram) per hari untuk limbah B3 kategori 2
dari sumber tidak spesifik dan sumber spesifik umum, atau

d. 365 (tiga ratus enam puluh lima) hari sejak limbah B3 dihasilkan, untuk limbah B3
kategori 2 dari sumber spesifik khusus.
Tempat penyimpanan limbah B3 harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1. Lokasi penyimpanan limbah B3 dengan bebas banjir dan tidak rawan bencana alam

Peralatan penanggulangan keadaan darurat, dan

3. Fasilitas penyimpanan limbah B3 yang sesuai dengan jumlah limbah B3, karakteristik
limbah B3, dan dilengkapi dengan upaya pengendalian pencemaran lingkungan hidup.
Fasilitas penyimpanan limbah B3 berupa bangunan wajib memenuhi persyaratan sebagai

berikut:

Rancang bangun sesuai dengan jenis, karakteristik, dan jumlah limbah B3 yang disimpan

Luas ruang penyimpanan sesuai dengan jumlah limbah B3 yang disimpan

Desain dan konstruksi yang mampu melindungi limbah B3 dari hujan dan sinar matahari

Atap dari bahan yang tidak mudah terbakar

Memiliki sistem ventilasi untuk sirkulasi udara

Sistem pencahayaan disesuaikan dengan rancang bangun tempat penyimpanan limbah B3

Lantai kedap air dan tidak bergelombang

Lantai bagian dalam dibuat melandai turun ke arah bak penampung tumpahan dengan

kemiringan maksimum 1% (satu persen)

Lantai bagian luar bangunan dibuat agar air hujan tidak masuk kedalam bangunan tempat

penyimpanan limbah B3

J. Memiliki saluran drainase ceceran, tumpahan limbah B3, dan/atau air hasil pembersihan
ceceran atau tumpahan limbah B3

k. Memiliki bak penampung tumpahan untuk menampung ceceran, tumpahan limbah B3
dan/atau air hasil pembersihan ceceran atau tumpahan limbah B3, dan

l. Dilengkapi dengan simbol limbah B3 sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.
Setiap limbah B3 yang tersimpan harus memiliki alas pallet. Pallet terbuat dari kayu

berbentuk persegi datar memiliki rongga berguna untuk meletakkan kemasan yang berada di

TPS sehingga tersusun rapi. Selain itu, berguna jika ada ceceran/tumpahan limbah B3 sehingga

mengalir ke bak penampung dan tidak mengendap di bawah kemasan. Satu pallet dapat

menampung 4 drum dan maksimal tumpukan adalah 3 tumpuk. Drum yang sudah terisi dengan

limbah B3 dan disimpan di TPS limbah B3 harus dilakukan pemeriksaan kondisi kemasan

sekurang-kurangnya 1 minggu satu kali. Kemasan bekas mengemas limbah B3 dapat digunakan

kembali untuk mengemas limbah B3 dengan karakteristik yang sama dengan sebelumnya.

no
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2.3.3 Pengumpulan
Pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup pengumpulan limbah B3

adalah kegiatan mengumpulkan limbah B3 dari penghasil limbah B3 sebelum diserahkan

kepada pemanfaat limbah B3, pengolah limbah B3, dan/atau penimbun limbah B3.

Persyaratan teknis pengumpulan limbah B3 meliputi:

Nama, sumber, kategori, dan/atau karakteristik limbah B3 yang akan dikumpulkan

Desain dan rancang bangun fasilitas pengumpulan limbah B3

Tata cara pengemasan limbah B3

Tata letak lokasi pengumpulan limbah B3

Ketentuan simbol limbah B3

Sistem tanggap darurat berupa dokumen program kedaruratan pengelolaan limbah, dan

Kepemilikan fasilitas laboratorium dan/atau alat analisa laboratorium yang mampu

menguji paling sedikit karakteristik limbah B3 mudah meledak, mudah menyala, reaktif,

korosif, dan/atau beracun.

Selain itu, terdapat juga kewajiban suatu industri atau pemegang persetujuan teknis

pengelolaan limbah B3 untuk kegiatan pengumpulan limbah B3 meliputi:

Mengumpulkan limbah B3 sesuai dengan nama dan karakteristik limbah B3

Memfungsikan tempat penyimpanan limbah B3 sebagai tempat penyimpanan limbah B3

Menyimpan limbah B3 yang dikumpulkan ke dalam tempat penyimpanan limbah B3

Melakukan pengemasan limbah B3 sesuai dengan karakteristik limbah B3

Meletakkan simbol limbah B3 pada kemasan limbah B3

Melakukan identifikasi limbah B3 yang dikumpulkan

Melakukan segregasi limbah B3 sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:

- Nama limbah B3 sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX yang merupakan
bagian tidak terpisahkan

- Karakteristik limbah B3 : mudah meledak, mudah menyala, reaktif, infeksius,
korosif, dan/atau beracun

8.  Melakukan pencatatan nama, sumber, karakteristik, dan jumlah limbah B3 yang
dikumpulkan

9.  Menyusun dan menyampaikan laporan pengumpulan limbah B3

10. Memiliki dan melaksanakan sistem tanggap darurat berupa dokumen program
kedaruratan pengelolaan limbah B3, dan

11. Memiliki tenaga kerja yang memiliki sertifikat kompetensi di bidang pengelolaan limbah
B3.

2.3.4 Pengangkutan

Pengangkutan limbah B3 adalah suatu kegiatan pemindahan limbah B3 dari penghasil
atau dari pengumpul atau dari pemanfaat atau dari pengolah ke pengumpul atau ke pemanfaat
atau ke pengolah atau ke penimbun limbah B3. Setiap pengangkutan limbah B3 oleh
pengangkut limbah B3 wajib disertai dokumen limbah B3 yang ditetapkan oleh kepala instansi
yang bertanggung jawab. Pengangkutan limbah B3 dilakukan dengan alat angkut khusus yang
memenuhi persyaratan dengan tata cara pengangkutan yang ditetapkan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Kegiatan pengangkutan limbah B3 wajib memiliki izin dari
menteri yang menyelenggarakan urusan dari bidang perhubungan (Malayadi, 2017).

@roo0op
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2.3.5 Pemanfaatan

Pemanfaatan limbah B3 adalah kegiatan penggunaan kembali, daur ulang, dan/atau
perolehan kembali yang bertujuan untuk mengubah limbah B3 menjadi produk yang dapat
digunakan sebagai substitusi bahan baku, bahan penolong, dan/atau bahan bakar yang aman
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bagi kesehatan manusia dan lingkungan hidup berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2021. Pemanfaatan limbah B3, meliputi perolehan kembali
(recovery), penggunaan kembali (reuse), dan daur ulang (recycle). Memiliki tujuan untuk
mengubah limbah B3 menjadi suatu produk yang dapat digunakan dan harus aman bagi
lingkungan dan kesehatan manusia (Utami, 2019).

2.3.6 Pengolahan

Pada Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021, pengolahan limbah B3 adalah proses
untuk mengurangi dan/atau menghilangkan sifat bahaya dan/atau sifat racun. Pengolahan
limbah B3 wajib dilaksanakan oleh setiap orang yang menghasilkan limbah B3. Setiap orang
yang dimaksud jika tidak mampu melakukan sendiri pengolahan limbah B3 sehingga
diserahkan kepada pengolah limbah B3. Pengolahan limbah berguna untuk mencegah,
menanggulangi pencemaran, dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang diakibatkan oleh
limbah B3. Selain itu, melakukan pemulihan kualitas lingkungan yang sudah tercemar sehingga
sesuai dengan fungsinya kembali (Yuliani, 2011).

2.3.7 Penimbunan
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021.
Penimbunan limbah B3 adalah kegiatan menempatkan limbah B3 pada fasilitas penimbunan
dengan maksud tidak membahayakan kesehatan manusia dan lingkungan hidup. Adapun syarat
dan lokasi penimbunan limbah B3 sebagai berikut.
a.  Bebas banjir
b.  Permeabilitas tanah
c.  Daerah yang secara geologis aman, stabil, tidak rawan bencana, dan di luar kawasan
lindung, dan
d.  Tidak merupakan daerah resapan air tanah, terutama yang digunakan untuk air minum.

2.4 TPS Limbah B3
Berdasarkan peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021

tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun.

Persyaratan rancang bangun tempat penyimpanan limbah B3 sebagai berikut:

1. Bangunan tempat penyimpanan limbah B3 berupa bangunan dirancang dengan
memperhatikan sirkulasi udara dalam ruang bangunan

2.  Fasilitas penyimpanan limbah B3 berupa bangunan harus dirancang terdiri dari beberapa
bagian penyimpanan. Memiliki ketentuan bahwa setiap bagian penyimpanan hanya
digunakan untuk menyimpan satu karakteristik limbah B3 atau limbah B3 yang saling
cocok. Bagian penyimpanan antara satu dengan lainnya harus dibuat batas
pemisah/tanggul untuk menghindari tercampurnya atau masuknya tumpahan Limbah B3
ke bagian penyimpanan limbah B3 lainnya

3. Fasilitas penyimpanan limbah B3 harus dilengkapi dengan berbagai sarana penunjang
dan tata ruang yang tepat. Sehingga penyimpanan limbah B3 dapat berlangsung dengan
baik dan aman bagi lingkungan. Sarana penunjang fasilitas penyimpanan limbah B3
antara lain kolam penampungan darurat dan peralatan penanganan tumpahan.
Berikut ini adalah gambar contoh rancang bangun fasilitas penyimpanan limbah B3

dengan sirkulasi udara dalam ruang bangunan penyimpanan limbah B3 dapat dilihat pada

Gambar 2.9.

12



Arah Angin —» — —
R

Gambar 2.9 Contoh Rancang Bangun Fasilitas Penyimpanan Limbah B3 dengan

Sirkulasi Udara dalam Ruang Bangunan Penyimpanan Limbah B3
Sumber: Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2020

Persyaratan bangunan penyimpanan limbah B3 menurut Peraturan Menteri Lingkungan

Hidup dan Kehutanan Nomor 06 Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun adalah sebagai berikut:

a.

b.
C.

oQ —Hho

Memiliki rancang bangun dan luas ruang penyimpanan yang sesuai dengan jenis,
karakteristik, dan jumlah limbah B3 yang dihasilkan/akan disimpan

Terlindung dari masuknya air hujan baik secara langsung maupun tidak langsung
Dibuat tanpa plafon dan memiliki sistem ventilasi udara yang memadai. Ventilasi ini
untuk mencegah terjadinya akumulasi gas di dalam ruang penyimpanan. Pada ventilasi
dipasang kasa untuk mencegah masuknya burung atau binatang kecil lainnya ke dalam
ruang penyimpanan. Ventilasi untuk sirkulasi udara dalam ruang penyimpanan limbah
B3 terdapat 3 macam, yaitu ventilasi bawah, ventilasi atas, dan ventilasi atap

Memiliki sistem penerangan (lampu/cahaya matahari) yang memadai untuk operasional
pergudangan atau inspeksi rutin. TPS menggunakan lampu penerangan yang dipasang
lebih dari 1 meter di atas kemasan dengan saklar terpasang di sisi luar bangunan

TPS Limbah B3 dilengkapi dengan sistem penangkal petir

Pada bagian luar tempat penyimpanan diberi penandaan (simbol)

Lantai bangunan penyimpanan kedap air, tidak bergelombang, kuat, dan tidak retak.
Lantai dibuat landai turun ke arah bak penampungan dengan kemiringan maksimum 1%.
Pada bagian luar bangunan, kemiringan lantai dibuat ke arah keluar sehingga air hujan
dapat mengalir ke arah menjauhi bangunan.

Lebar gang antar blok minimum 60 cm.

Beberapa persyaratan lain terkait bangunan penyimpanan limbah B3 adalah sebagai

berikut:

1.

TPS limbah B3 tidak berdampingan dengan gudang lain. Jika TPS berdampingan dengan
gudang lain maka harus dibuat tembok pemisah tahan api. Tembok yang dimaksud dapat
berupa tembok beton bertulang, tebal minimum 15 cm atau tembok bata merah, tebal
minimum 23 cm atau blok-blok (tidak berongga) tak bertulang, dan tebal minimum 30
cm

Pintu darurat dibuat tidak pada tembok tahan api
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Jika bangunan dibuat terpisah dengan bangunan lain, maka jarak minimum dengan
bangunan lain adalah 20 meter

Untuk kestabilan struktur pada tembok penahan api dianjurkan menggunakan tiang-tiang
beton bertulang yang tidak ditembus oleh kabel listrik

Struktur pendukung atap terdiri dari bahan yang tidak mudah menyala. Konstruksi atap
dibuat ringan, dan mudah hancur bila ada kebakaran sehingga asap dan panas akan mudah
keluar

Jika penerangan menggunakan lampu, harus menggunakan instalasi yang tidak
menyebabkan ledakan/percikan listrik (explosion proof)

Faktor-faktor lain yang harus dipenuhi:

- sistem pendeteksi dan pemadam kebakaran

- persediaan air untuk pemadam api

- hidran pemadam api dan perlindungan terhadap hidran.

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia

Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penyimpanan Limbah bahan Berbahaya dan Beracun.
Kesesuaian rancang bangun dengan karakteristik limbah B3 meliputi:

a.

Limbah B3 dengan karakteristik mudah menyala

- Memiliki tembok pemisah dengan bangunan lain yang berdampingan

- Jika bangunan penyimpanan limbah B3 dibangun terpisah dari bangunan lain,
diberi jarak dengan bangunan lain paling sedikit 6 (enam) meter

- Struktur pendukung atas terdiri dari bahan yang tidak mudah menyala, konstruksi
atas dibuat ringan, dan mudah hancur bila terjadi kebakaran, dan

- Diberikan penerangan yang tidak menyebabkan ledakan/percikan listrik (explosion
proof)

Limbah B3 dengan karakteristik mudah meledak

- Konstruksi bangunan, lantai, dinding, dan atap dibuat tahan ledakan

- Lantai dan dinding dibuat lebih kuat dari konstruksi atap, dan

- Setiap saat memenuhi ketentuan suhu ruangan, dan

Limbah B3 reaktif, korosif dan beracun

- Konstruksi dinding dibuat mudah dilepas, guna memudahkan penanganan limbah
B3 dalam keadaan darurat

- Konstruksi atap, dinding, dan lantai harus tahan terhadap korosi dan api.

Berikut ini adalah contoh tata ruang fasilitas penyimpanan limbah B3 berupa gudang

dapat dilihat pada Gambar 2.10.

JINIVLIIunng JInnnng
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Keterangan : A, B, C = karakteristik limbah , = arah kemiringan lantai
1,2,3,...7 = blok penyimpanan D = bak penampungan
ceeelec... = gang antar blok e = tanggul
e = tembok tahan api |11 = pintu gudang

Gambar 2.10 Contoh Tata Ruang Fasilitas Penyimpanan Limbah B3 Berupa Gudang
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2.5 Gambaran Umum Wilayah Studi

Menurut INKA (2022), PT INKA (Persero) berdiri pada 18 Mei 1981. PT INKA (Persero)
bergerak di bidang manufaktur sarana kereta api dan transportasi terpadu pertama di Asia
Tenggara. Terletak di Jalan Yos Sudarso Nomor 71 Kota Madiun. Memiliki luas area 22,5 ha
dan luas keseluruhan bangunan 93.634 m2. Fokus industri menghasilkan produk dan jasa yang
berkualitas tinggi bagi pelanggan. Menyediakan berbagai macam produk untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan serta after sales untuk memastikan bahwa pelanggan menerima produksi
dengan kualitas terbaik. Produk telah diekspor ke berbagai negara, seperti Bangladesh, Filipina,
Malaysia, Thailand, Singapura, dan Australia. Lokasi PT INKA (Persero) dapat dilihat pada
Gambar 2.11.
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Gambar 2.11 Lokasi PT INKA (Persero) Kota Madiun
Sumber: Google Earth

¥ gd l -— r.ml
N

2.5.1 Diagram Alir Proses Produksi
Proses produksi terbagi menjadi 2 bagian divisi, yaitu divisi fabrikasi dan divisi finishing.
Proses produksi divisi fabrikasi dalam diagram dapat dilihat pada Gambar 2.12.

Raw Material

y

Metal Working

Minor & Mayor
Assembling

Car Body
Assembling

Gambar 2.12 Diagram Alir Produksi Divisi Fabrikasi
Sumber: INKA 2021

Proses fabrikasi adalah pembuatan komponen-komponen, seperti roda kereta, pegas
kereta yang berfungsi sebagai peredam kejut, bagian atap, dan badan gerbong serta komponen-
komponen lainnya. Sedangkan proses kerjanya meliputi dari pemotongan pelat baja,
pengelasan, perakitan, dan sebagainya. Alur proses dari fabrikasi adalah raw material, metal
working, minor dan mayor assembling, dan car body assembling. Proses produksi divisi
finishing dapat dilihat pada Gambar 2.13.

. . Pemasangan

Car Body »  Grit Blasting Pengecatan Igorﬁi)%n%a;\
y

Produk Jadi Pengujian

Gambar 2.13 Diagram Alir Produksi Divisi Finishing
Sumber: INKA 2021
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Sedangkan pada divisi finishing adalah melanjutkan pekerjaan dari divisi fabrikasi.
Sehingga pekerjaan yang ada di PT INKA (Persero) merupakan satu kesatuan untuk membuat
sebuah produk kereta api. Produk yang telah jadi akan dikirimkan sesuai dengan pesanan.
Kegiatan prosesnya, meliputi car body, grit blasting, pengecatan, pemasangan komponen,
pengujian, dan produk jadi. Pada proses produksi dihasilkan limbah dari kegiatan yang
dilakukan dalam setiap unit yang ada di PT INKA (Persero) dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Limbah B3 dari Proses Produksi

No. Proses Produksi Limbah yang Dihasilkan
1 | Raw material -
2 | Metal working Lelehan gas cutting
3 | Minor & mayor assembling | Lelehan gas cutting
4 | Car body Lelehan gas cutting
5 | Grit blasting Pasir/debu ex-blasting
6 | p Majun bekas terkontaminasi, kemasan bekas
engecatan

terkontaminasi, cat kadaluarsa, dan thinner bekas
Kemasan bekas terkontaminasi, majun bekas
terkontaminasi, dan bahan kimia kadaluarsa
Pengujian Majun bekas terkontaminasi, oli bekas

9 | Produk jadi -

Proses divisi fabrikasi dimulai dengan mempersiapkan bahan baku yang akan digunakan
dalam pembuatan kereta. Persiapan bahan baku (raw material) disiapkan setelah menerima
pesanan atau kontrak yang dibuat oleh konsumen dan pihak PT INKA (Persero). Sebelum
menentukan bahan baku dalam pembuatan pesanan, terlebih dahulu membuat desain dalam
bentuk 3D atau prototype. Pekerjaan desain yang akan digunakan sebelum membuat kereta
menghasilkan limbah berupa cartridge yang dihasilkan dari perangkat elektronik komputer.
Setelah itu, melakukan pendataan terhadap bahan ataupun material yang akan digunakan.
Proses produksi proses raw material ini tidak menghasilkan limbah. Bahan baku berupa logam
akan dilakukan pengerjaan pemotongan baik manual atau menggunakan mesin. Departemen
metal working menghasilkan limbah B3 berupa lelehan gas cutting. Proses minor & mayor
assembling merupakan lanjutan dari proses metal working, dimana akan dilakukan pengelasan,
penggilingan, dan penyatuan potongan besi. Limbah B3 yang dihasilkan pada proses minor &
mayor assembling adalah lelehan gas cutting. Proses car body assembling menghasilkan badan
dari kereta yang berupa bentuk dasar. Kegiatan yang dilakukan sama seperti proses pada minor
& mayor assembling. Limbah B3 yang dihasilkan adalah lelehan gas cutting.

Proses pada divisi finishing merupakan lanjutan dari divisi fabrikasi. Setelah bentuk dasar
pada kereta sudah terlihat selanjutnya melakukan pembersihan logam supaya tidak berkarat.
Selain itu, berguna untuk menyiapkan permukaan sebelum dilakukan proses pengecatan. Proses
grit blasting merupakan pembersihan permukaan dengan menyemprotkan biji besi atau butiran
partikel besi yang tajam. Proses ini sama dengan sand blasting tetapi media yang digunakan
pada penyemprotan berbeda sehingga kualitas permukaan yang dihasilkan lebih baik.
Menghasilkan limbah B3 berupa pasir/debu ex-blasting. Pengecatan dilakukan sesuai dengan
permintaan konsumen, proses ini memiliki beberapa tahapan. Tahapan pengecatan, yaitu
pendempulan, pengamplasan dempul, pengecatan dasar, cat finish I, dan 1l. Limbah B3 yang
dihasilkan adalah majun bekas terkontaminasi, kemasan bekas terkontaminasi, cat kadaluarsa,
dan thinner bekas. Pemasangan komponen dapat berupa listrik, mekanik, dan interior di dalam
kereta. Menghasilkan limbah kemasan bekas terkontaminasi, majun bekas terkontaminasi, dan
bahan kimia kadaluarsa. Proses selanjutnya adalah pengujian kereta sebelum diberikan kepada
konsumen. Pengujian kereta terbagi menjadi 2 tahap, yaitu pengujian statis dan pengujian

~

Pemasangan komponen
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dinamis. Pengujian statis adalah memeriksa peralatan kereta secara statis. Pengujian dinamis
adalah menguji kereta dalam lintasan langsung dan biasanya sudah diberikan beban, baik itu
berupa beton dan drum berisi air. Pemberian beban pada saat pengujian berguna untuk
mengetahui kelayakan dari kereta yang dibuat. Limbah yang dihasilkan, yaitu majun bekas
terkontaminasi dan oli bekas. Jika semua tahap sudah dilakukan makan produk dapat
dinyatakan jadi dan dikirimkan kepada konsumen yang memesan baik dalam negeri maupun
luar negeri.

Produk yang sudah jadi dan sudah diberikan kepada konsumen biasanya memiliki garansi
selama 1 tahun. Garansi ini berupa perawatan mesin pada kereta, jika mengalami kendala
ataupun komponen yang habis akan diganti. Limbah B3 yang dihasilkan dalam perawatan
kereta ini berupa oli bekas, oli pendingin bekas, dan majun bekas. Selain itu, permesinan yang
digunakan menghasilkan limbah oli pendingin bekas. Setiap unit produksi menghasilkan
limbah lampu TL bekas yang berguna untuk menerangi ruangan jika gelap dan alat bantu
penerangan. Selain itu, dalam melakukan proses produksi tidak luput dari sebuah kecelakaan.
Kecelakaan ini dapat berasal dari mesin yang tidak bekerja secara maksimal atau dari pekerja
yang tidak berhati-hati. Jika terjadi kecelakaan, PT INKA (Persero) menyediakan Klinik jika
pekerja mengalami kecelakaan dengan memberikan pertolongan pertama. Jika masalah yang
dialami tidak dapat diatasi pada klinik maka akan dirujuk ke rumah sakit terdekat. Klinik
menghasilkan limbah B3 yang termasuk dalam limbah infeksius.

2.5.2 Produk PT INKA (Persero)

Produk yang dihasilkan oleh PT INKA (Persero) merupakan pesanan dari konsumen.
Produk yang dibuat bisa berdasarkan spesifikasi yang diminta konsumen, kegunaan/fungsi, dan
anggaran yang ada. Menurut INKA (2022), menyebutkan produk yang dihasilkan adalah
sebagai berikut:

1. Lokomotif

Kereta lokomotif biasanya berguna untuk kereta jarak menengah atau jauh. Kereta ini

menggunakan mesin diesel dan transmisi hidrolik. Kereta lokomotif terbagi menjadi

beberapa jenis, yaitu lokomotif diesel hidrolik, lokomotif diesel elektrik, dan lokomotif
diesel elektrik ekspor ke Filipina.
2.  Kereta penumpang

Kereta penumpang atau yang disebut dengan kereta gerbong. Kereta ini merupakan milik

PT KAI yang sekarang digunakan untuk masyarakat umum dalam memilih transportasi

darat. Kereta penumpang terbagi menjadi kereta ekonomi, kereta ekonomi premium,

kereta kelas eksekutif, dan kereta ekspor.
3. Kereta berpenggerak

Kereta penggerak bisa berjalan tanpa adanya masinis. Akan tetapi kereta ini hanya bisa

menempuh jarak terdekat saja atau antar kota. Biasanya kereta ini memiliki 2 tipe, yaitu

kereta rel listrik dan kereta rel diesel. Macam kereta berpenggerak adalah kereta rel diesel,
kereta rel listrik, kereta rel diesel elektrik, railbus, dan light rail transit.
4.  Gerbong barang

Gerbong barang berguna meletakkan barang bagi jasa pengangkutan barang domestik

dari penumpang maupun masyarakat umum. Gerbong barang dapat berupa gerbong datar

(PPCW), gerbong bagasi, PPCW rail, ZZOW, KKBW, KKW, gerbong pembangkit, dan

well wagon.
5. Kereta khusus

Kereta khusus dapat dibedakan menjadi kereta inspeksi, kereta ukur, track motor car,

kereta kedinasan, dan kereta penolong.
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6.  Produk pengembangan
Produk pengembangan yang dihasilkan olen PT INKA (Persero) berupa INKA railway
air conditioning (1-Cond) dan articulated bus.
Jenis dan spesifikasi dari setiap produk yang dihasilkan oleh PT INKA (Persero) dapat
dilihat pada Lampiran B.

2.6 Kondisi Eksisting TPS Limbah B3 PT INKA (Persero)

Pada kondisi eksisting PT INKA (Persero) menghasilkan limbah B3 yang dikelola oleh
internal dengan disimpan di TPS limbah B3 dan diangkut oleh pihak ketiga. Secara umum,
limbah B3 yang dihasilkan berasal dari proses kegiatan unit di PT INKA (Persero). Hal ini
dapat dibedakan menjadi tiga sumber, yaitu sumber tidak spesifik, sumber spesifik umum, dan
sumber spesifik khusus. Sumber limbah B3 berasal dari proses perawatan dan pemeliharaan
lokomotif di workshop. Identifikasi jenis limbah B3 yang dihasilkan dari operasional PT INKA
(Persero) pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Jenis Limbah B3 di PT INKA (Persero)

Nama Limbah Sumber
Oli Bekas Sumber tidak spesifik
Pasir Ex-blasting Sumber spesifik umum
Accu Bekas Sumber tidak spesifik
Kemasan bekas terkontaminasi | Sumber tidak spesifik
Majun bekas terkontaminasi Sumber tidak spesifik
Oli Pendingin bekas Sumber tidak spesifik

Lelehan Gas Cutting

Sumber spesifik umum

Debu Ex-Blasting

Sumber spesifik umum

Solar Bekas

Sumber spesifik umum

Cartridge

Sumber spesifik umum

Thinner bekas

Sumber spesifik umum

Bahan Kimia Kadaluarsa

Sumber spesifik umum

Cat Kadaluarsa

Sumber spesifik umum

el L Lo L Z
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Lampu TL bekas

Sumber tidak spesifik

[ =Y
o1

Limbah Medis

Sumber spesifik umum

Sumber: INKA 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa limbah B3 dari sumber spesifik umum
berasal dari sisa proses suatu kegiatan secara spesifik dapat ditentukan. Limbah B3 dari sumber
tidak spesifik bukan berasal dari proses utamanya, biasanya kegiatan pemeliharaan alat,
pengemasan, atau pencucian. Sumber limbah B3 dapat dilihat berdasarkan Lampiran IX
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021. Oli bekas yang dihasilkan termasuk dalam limbah
B3 dari sumber tidak spesifik. Pasir/debu ex-blasting termasuk dalam sumber spesifik umum.
Accu (aki) bekas termasuk dalam limbah B3 dari sumber tidak spesifik. Kemasan bekas
terkontaminasi termasuk dalam limbah B3 sumber tidak spesifik. Majun digunakan oleh
pekerja di workshop, sehingga secara tidak langsung terkontaminasi oleh oli dalam pengerjaan
perbaikan dan perawatan kereta api. Majun bekas terkontaminasi berasal dari sumber tidak
spesifik. Oli pendingin bekas termasuk limbah B3 sumber tidak spesifik. Lelehan gas cutting
berasal dari sumber spesifik umum. Solar bekas biasanya disebut dengan minyak kotor/bekas
berasal dari sumber spesifik umum. Cartridge merupakan limbah elektronik, berasal dari
sumber spesifik umum. Thinner bekas berasal dari sumber spesifik umum. Bahan kimia
kadaluarsa berasal dari sumber spesifik umum. Cat kadaluarsa berasal dari sumber spesifik
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umum. Lampu TL bekas berasal dari sumber tidak spesifik. Limbah medis berasal dari sumber
spesifik umum.

Pada data rekapitulasi limbah B3 pada triwulan bulan Juli hingga September 2021 oli
bekas yang disimpan pada TPS sebanyak 1.800 Kg dan majun/sarung tangan terkontaminasi
sebanyak 201 Kg. Limbah B3 yang diserahkan pada pihak ketiga yaitu limbah medis Covid-19
sebanyak 2.751 Kg. Hal ini disesuaikan dengan lama penyimpanan limbah dengan hasil limbah
yang dihasilkan. Secara berkala petugas dari Departemen Tata Kelola Perusahaan bagian K3LH
akan mengambil dan mengangkut untuk kemudian di simpan di TPS limbah B3. Semua limbah
B3 yang dihasilkan akan diangkut oleh pihak ketiga. Pihak ketiga limbah B3 di PT INKA
(Persero) adalah PT Artama Sentosa Indonesia dengan Surat Perjanjian No. PO 4600003002.

Selain itu, PT INKA (Persero) memiliki TPS limbah B3. Penyimpanan limbah B3
digunakan untuk menyimpan limbah B3 sebelum diangkut oleh pihak ketiga. Penyimpanan
limbah bertujuan untuk menghindari terlepasnya limbah B3 ke lingkungan sehingga mencegah
terjadinya pencemaran lingkungan. Lokasi TPS limbah B3 PT INKA (Persero) berada di
koordinat 07°36°57,8”S 111°31°43,8”E. Luas bangunan TPS limbah B3 adalah 132 m? dengan
ukuran panjang dan lebar sebesar 22 meter x 6 meter. Pada TPS sudah terdapat penamaan
tempat, koordinat, dan simbol limbah B3. Lokasi TPS dapat dilihat pada Gambar 2.14 sampai
Gambar 2.16.

-

Gambar 2.15 TPS Libah B3 IN er r)ampak Samping Kiri
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Pada bagian dalam TPS limbah B3 sudah terdapat simbol dari setiap karakteristik limbah
B3. Hal ini berguna supaya tidak salah dalam peletakan limbah dan tidak tercampur antara satu
dengan lainnya yang tidak sesuai dengan karakteristik. Simbol dalam TPS limbah B3 dapat
dilihat pada Gambar 2.17.

Gambar 2.17 Simbol dalam TPS Limbah B3

Namun demikian, peletakan dalam TPS masih belum sesuai dengan karakteristik limbah
B3. Jika tidak disesuaikan dengan karakteristik limbah B3 dapat membahayakan lingkungan
sekitar. Oli bekas memiliki karakteristik beracun, tetapi diletakkan pada bahan kimia
kadaluarsa. Maka perlu diletakkan sesuai dengan simbol yang sudah tertera pada TPS limbah
B3. Peletakan limbah B3 yang tidak sesuai dapat dilihat pada Gambar 2.18.

L
|

Gambar 2.18 Peletakan Limbah B3 yang Tidak Sesuai
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Selain itu, pada setiap drum yang berisi oli bekas ada yang belum terdapat simbol dan
label yang sesuai dengan karakteristiknya. Meskipun sudah diletakkan sesuai dengan
karakteristik simbol limbah B3, tetapi tidak ada simbol dan label di kemasan yang dapat
mengakibatkan dipindahkan sewaktu-waktu. Pemberian simbol dan label biasanya dilakukan
setelah drum sudah terisi penuh atau sebelum diangkut oleh pihak ketiga. Tidak ada pemberian
simbol dan label pada kemasan limbah B3 dapat dilihat pada Gambar 2.19.
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Gambar 2.19 Tidak Ada Pemberian Simbol dan Label Pada Kemasan Limbah

Pada persyaratan tempat penyimpanan limbah B3, lebar gang antar blok minimal 60 cm
tetapi pada kondisi eksisting antar blok masih belum ada jarak. Sehingga saling berdekatan
antara satu dengan yang lainnya. Lebar gang antar blok limbah di TPS dapat lihat pada Gambar
2.20.
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Gambar 2.20 Lebar Gang Antar Blok Limbah di TPS

Penataan limbah B3 masih ada beberapa yang kurang sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Selain itu, masih terdapat kemasan yang belum terdapat
simbol dan label. Maka dapat dilakukan perencanaan ulang TPS limbah B3 yang sesuai dengan
peraturan yang ada dan tidak membahayakan lingkungan sekitarnya.
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BAB Il
METODOLOGI

3.1 Kerangka Perencanaan

Kerangka perencanaan merupakan gambaran garis metode yang disusun secara urut
untuk melakukan perencanaan. Penyusunan kerangka perencanaan sebagai pedoman dalam
melakukan studi dari awal hingga akhir pe